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TAUHID DALAM TASAWWUIF,

Antara Irtihdd dan Irtisal
Muhamad Alif

Words only represent something else. They are not
real thing. They are only symbol;‘According to the
philosophy of enlightenment, everything is a
symbolsThe reality of symbols is an illusory reality.

Nonetheless, it is the one in which we live.
(Gary Zukav, The Dancing Wu Li Master, An
Owverview of the New Physics, p. 270)

L. Pendahuluan

Ittihdd dan ittisal merupakan kajian yang tetap menarik untuk
dibahas. Walaupun masalah ini telah menjadi topik perbincangan sejak
zaman klasik, namun ia senantiasa menjadi bahasan yang aktual dalam
dunia tasawwuf sepanjang masa, sebab ia berkenaan dengan tata
hubungan manusia dengan Khalignya, yang merupakan bagian yang
paling urgen dan tidak dapat dipisahkan dalam pencapaian tujuan hidup
manusia, yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat, serta merupakan puncak
upaya pengenalan manusia terhadap khalig-nya. Walaupun ada nada-

nada sumbang yang mengatakan bahwa tasawwuf adalah penyebab
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kemunduran Islam, khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi.

[ttihad sering diartikan orang sebagai bersatunya manusia dengan
Tuhan tanpa batas, sementara ittisdl sebagai jalinan komunikasi antara
manusia dengan Tuhan secara langsung melalui ilmu dan amal ibadah.
Ungkapan ittihdd dipahami dalam format sedemikian berkonotasi pada
bersatunya antara ‘@bid dan Ma'biid, antara makhluk dan Khalig, dan
antara manusia dengan Tuhan. Sedangkan ittisal dipahami sebagai
dapatnya manusia mengadakan komunikasi dengan Tuhan secara
langsung tanpa bersatu. Konsep bersatunya manusia dengan Tuhan
(ittihad) dan berkomunikasinya manusia dengan Tuhan (ittisal) telah
tertanam dalam pemikiran kaum sufi sejak dulu, walaupun sebagian orang
yang anti tasawwuf menggugat dan menyangkal kedua ajaran tersebut
sebagai ajaran Islam. Bagi mereka kedua ajaran itu sering dipandang
sebagai perbuatan syirik, karena dianggap sebagai ajaran yang memandang
Tuhan sebagai imanen tidak transenden' serta mengabaikan dualitas
antara Tuhan dan makhluk-Nya. Namun uniknya, kedua ajaran itu
(ittihad dan ittisal) bagi kalangan sufi justru merupakan implementasi dari

tauhid yang mereka pahami, yang dengan pemahaman tauhid seperti itu

! Dalam filsafat agama, masalah hubungan Tuhan dan alam dalam kaitannya
dengan transendensi dan imanensi Tuhan biasanya dikenal istilah theism untuk yang
pertama dan pantheism untuk yang terakhir.
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mereka rela mempertahankannya meski harus dihukum mati. Oleh karena
itu, diperlukan adanya suatu analisis dan penjelasan guna mendudukkan

persoalan yang sebenarnya dalam masalah tauhid bagi kalangan sufi.?

I1. Epistemologi Tauhid Kaum Sufi

Meskipun umat Islam sepakat mengenai pengesaan (tauhid) dan
pensucian (tanzth) Tuhan dari keserupaan dan kemiripan dengan
makhluk-Nya, namun mereka berselisih paham mengenai implikasi

tauhid terhadap hubungan antara rubtibiyyah (ketuhanan) dengan alam

% Upaya menjelaskan dan mengklarifikasi pemahaman tauhid di kalangan sufi,
dewasa ini semakin gencar dilakukan oleh kalangan intelektual Islam. Upaya tersebut
biasanya difokuskan kepada tokoh-tokoh sufi yang telah dianggap syirik dengan faham
ittihddnya. Dan hasil penelitian mereka dengan memahami dan menjadikan
epistemologi tauhid sufi sebagai analisis tolak ukurnya, biasanya justru membenarkan
tauhid mereka. Di antara kalangan intelektual yang melakukan upaya tersebut
diantaranya: Abdul-Aziz Dahlan “Pembelaan Terhadap Wahdat AL-Wujud: Tasawuf
Syamsuddin Sumatrani,” Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. III, No. 3 (1992) dan disertasinya
“Tasawuf Syamsuddin Sumatrani,” IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1992, Kautsar
Azhari Noer, “Wahdat al-Wujid Ibn Al-‘Arabl dan Panteisme” disertasi doktoral IAIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1993, Alessandro Bausani, “Teisme dan Panteisme dalam
Ar-Rumi” dalam Jurnal Al-Hikmah No. 12 (Dzulga’dah 1414-Muharram 1415). Upaya
klarifikasi dengan memakai epistemologi kaum sufi sebenarnya pernah dilakukan
semenjak abad ke IV H. dulu, yakni oleh al-Kalabaziy (w. 380 H.). Yang terakhir ini tidak
memfokuskan kepada tokohnya, tetapi lebih kepada sistem tauhid dalam tasawwuf. Misi
al-Kalabaziy dapat terlihat dari judul bukunya, alTa‘arruf li Mazhab Ahl al Tasawwuf.
Dan dalam mukaddimahnya ia mengatakan: “ 138 6_11.35 & Crams ) Qi PRI IR c-'L“'-“
Al (e die Al 4 Cualy Lee L aa gl (B TGN e agiogas agilad Oluy agil sl Caag
o Aalie 2 Al agwlie <32y [Abu Bakr Muhammad Ibn Ishaq al-Kalabaziy (al
Ta‘@ruf li Mazhab Ahli al Tasawwuf, Ed. Ahmad Syams al-Din (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1993), h. 7.]
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semesta, antara al-Hagq dengan makhluk, sebagaimana yang terdapat
dalam diskursus tagawwuf, atau antara Entitas Eternal Yang Absolut
dengan alam fenomena neotik (muﬁda;dt), antara Infinitif Yang
Transendent dengan finitif yang eksistensinya berkolerasi dengan ruang
dan waktu, sebagaimana yang terdapat pada diskursus filsafat Islam.
Pehamaman unik kaum sufi tentang tauhid - sebagaimana yang
akan diuraikan nanti - merupakan respon atas peta konfigurasi pemikiran
dalam Islam mengenai tauhid dalam diskursus teologi (baca: tauhid

ulithiyyah) yang kering dari spiritualitas. Di mana dialektika tasybih dan

tanzih menjadi perdebatan sengit antara kaum tekstual salaf > dan kaum

rasional khalaf * (terutama mu‘tazilah). Polemik berkepanjangan antara

? Salaf merupakan paradigma pemikiran yang diwarisi oleh generasi Islam
pertama (sa@hdbah dan tabi’in), yang bertumpu pada teks-teks religius (alnugiis al-diniyyah
berupa wahyu dan sunnah), di mana dalam masalah konsepsi tentang Tuhan dan sifat-
sifat-Nya, yang dalam Alquran dan sunnah banyak dideskripsikan dengan ungkapan-
ungkapan atropomorfis (seperti: ) 3 arau 42, dan lain sebagainya), mereka pahami
sebagaimana adanya, tanpa tasybih (penyerupaan dengan makhluk), ta’wil (mengalihkan
makna-makna teks-teks antropomorfis tersebut kepada yang lain), dan tanpa ta’til
(peniadaan sifat-sifat Tuhan), dengan penekanan pada prinsip tafwid (menyerahkan
pengertian sebenarnya kepada Allah) dan bila kaif (tanpa mempertanyakan
kebagaimanaanya).

* Khalaf merupakan paradigma pemikiran yang dipelopori oleh kaum

mu’tazilah yang dengan pemahaman prinsip tanzih-nya yang meniadakan sifatsifat
Tuhan menggiring mereka untuk melakukan ta’wil terhadap teks-teks religius tentang
Tuhan dan sifatsifat-Nya yang dalam Alquran dan sunnah dideskripsikan dengan
ungkapan-ungkapan atropomorfis, dengan menanggapnya sebagai ungkapan-ungkapan
metaforis atau alegoris yang harus dialihkan kepada pemahaman yang lebih rasional
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kaum tekstualis dan rasionalis menimbulkan dilema tersendiri pada kaum
awam, di mana kombinasi antara konsep tanzih dan tafwid. pada kaum
salaf - bagaimanapun - mengindikasikan tasybih, sedangkan konsep ta’til
dan ta’wil pada kaum khalaf telah mencerabutkan akar-akar leksikografi
dalam memahami teks-teks religius. Dari dilema tersebut, konsep tentang
Tuhan yang seyogyanya mudah dicerna oleh orang awam sekalipun,

menjadi sulit dimengerti dalam kaitannya dengan cara menjalin

komunikasi dengan Tuhan.” Di sisi lain, polemik tersebut menyadarkan

sebagian orang, bahwa rasio (baca: ilmu kalam) tidak mampu menyingkap
misteri tentang ontologi ketuhanan. Kesadaran tersebut di atas, akhirnya
menimbulkan suatu kesimpulan bahwa esensi tauhid Tuhan hanyalah
Tuhan sendiri yang mengetahuinya. Karena itu, untuk mencari tahu
tentang esensi Tuhan haruslah dengan pengetahuan yang datangnya dari
Tuhan dan itu diberikan hanya kepada orang yang dikasihinya. Atas dasar
itu kaum sufi merumuskan jenjang-jenjang (magdmat) pelatihan spiritual

agar Tuhan berkenan mengangkat kualitaskualitas (aAwal) mereka dan

(seperti: Ay dengan “kekuasaan Allah,” atau A as g dengan “Zat Allah,” dan lain
sebagainya).

> Bandingkan, ‘Irfan ‘Abd al-H. amid Fattah. , Nasy'ah al-Falsafah al-S. ifiyyah wa
Tatawwuruhd (Beirut: DarulJil, t.th.), h. 179; Muh. ammad Gallab, al-Tas. awwuf al-
Mugdran (Kairo: Nahd. ah Mis. r, t.th), h. 33; ‘Aliy Ibn ‘Us. man AH ujwiriy, al-Kasyf
al-Mah. jiib, terj. Suwarjdo Muthary dan Abdul Hadi W.M. (Bandung: Mizan, 1993), h.
242
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lebih jauh lagi agar Tuhan berkenan melimpahkan (alfaid) nur ma‘rifah-
Nya serta menyingkap (alkasyf) misteri diri-Nya.®
Al-Hujwiriymenguatkan pandangan di atas. la memandang bahwa
Allah pada hakekatnya adalah Zat yang berbeda sama sekali, karena itu
tidak ada kemungkinan bagi akal untuk sampai kepada ma’rifat Allah
dengan cara pembuktian rasional. Atas dasar itu al- Hujwiriy menilai bahwa
menyimpulkan adanya Tuhan dengan bukti-bukti intelektual adalah
tasybih, dan menyangkalnya karena alasan yang sama adalah peniadaan

(ta’'til), dan bahwa orangorang yang mengakui kebenaran tersebut
bukanlah termasuk orang-orang yang bertauhid (muwahhid).” Kiranya
pandangan inilah yang menyebabkan al-Fakhr al-Raziy mengatakan
“late aany Jlanally Lotia 20y 4piall”®

Atas dasar itu kaum sufi mencari epistemologi lain yang berbeda

dengan epistemologi filsafat atau teologi yang bertumpu pada rasio, yakni

epistemologi yang oleh Mehdi Ha'iri Yazdi diistilahkan sebagai

% Gallab, ibid., h.34-35; cf. Aba H. amid al-Gazaliy, Th. y@’ ‘Uliim al-Din, vol. 111
(Mesir:tp., tahun.), h. 2, 18 dan 20. Proses epistmologi ini sebagaimana yang diterangkan
oleh al-Gazaliy pada
halaman 18 adalah sbb.: mujdhadah—tauh. id irddiy—>mah. abbah<>faid. wa isyrdq ntr fT
qalb—kasyf wa ma‘rifah Allah. Cf. Ibrahim Basiylniy, Nasy'ah al-Tas. awwuf al-Islamiy
(Kairo: Dar al-Ma’arif bi Mis. r, 1969), h. 267.

" ALH ujwiriy, op. cit., h. 244.

® Irfan, op. cit., h. 31 dan 179.
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epistemologi Aud. tiriy. Pada epistemologi filsafat dan teologi, masalah
tauhid didekati dengan pengetahuan-dengan-korespondensi, di mana tolak
ukur kebenarannya merupakan adanya koherensi antara yang obyektif

universal dengan yang faktual, maupun koherensi antara yang empirik

faktual dengan kebenaran transenden berupa wahyu.” Sedangkan pada

epistemologi Aud. tiriy, masalah tauhid didekati dengan pengetahuan-
dengan-kehadiran, di mana tolak ukur kebenarannya adalah berdasarkan
[kehadiran] pengalaman yang dirasakan. Pengetahuan ini menurut Ha’iri
adalah jenis pengetahuan yang semua hubungannya berada dalam
kerangka dirinya sendiri, sehingga seluruh anatomi gagasan tersebut bisa

dipandang benar tanpa implikasi apapun terhadap acuan obyektif
eksternal yang membutuhkan hubungan eksterior.'”

Dalam epistemologi pengetahuan-dengan-kehadiran ini - seperti
yang telah dikemukan oleh Sadr al-Din - kesatuan eksisitensial antara yang
mengetahui, yang diketahui, dan tindak mengetahui terwujud

sepenuhnya. Ia merupakan pengetahuan yang self evident dan memiliki

? Lihat, Noeng Muhadjir, Filsafat IImu, Telaah Sistematis Fungsional Komparatif

(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998), h. 10. Prinsip korespondensi ini mengharuskan adanya
pemisahan yang tegas antara subyek dan obyek, yakni dualisme (s. andiyyah) antara
manusia sebagai subyek dari alam neotik yang terbatas dan Tuhan sebagai obyek dari
alam transenden yang absolutLihat, Irfan, op. cit., h. 27.

""Mehdi Ha'iri Yazdi, Ilmu Hudluri, terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Mizan,

1994), h. 76; Basiylniy, op. cit., h. 169; Irfan, ibid., h. 159.
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obyek yang swa-obyektif, di mana dualisme kebenaran dan kesalahan yang

. 9. . . 1. 11
menjadi tema pengetahuan-dengan-korespondensi, menjadi terhapuskan,

sebab secara substansial ia tergantung pada obyek subyektif-esensial dan
obyek subyektif aksidental. Epistemologi pengetahuan ini juga

terbebaskan dari pemisahan yang kuat antara pengetahuan dengan

. 12
“konsepsi” dan dan pengetahuan dengan “kepercayaan.”

Karena karakteristik epistemologi tauhid sufi yang demikian,
maka pembuktiannya tidak bisa didekati kecuali dengan menghadiri, dan

merasakannya, atau dalam istilah
Basiyiiniy: "4 (5aia¥ls cal) (353 ) 4] Jseasll (Sa¥ 4il."" Deng

an epistemologi yang bertumpu pada perasaan (z. auq) sedemikian, maka
wajar jika pada akhirnya pengetahuan-dengan-kehadiran bisa bersifat
pengetahuan non-representatif, dalam artian bahwa realitas obyek yang
diketahui, hadir dalam pikiran subyek yang mengetahui tanpa representasi
(tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata yang mengacu kepada data
inderawi), sebagaimana ungkapan “saya sakit,” maka kata “sakit” tidak bisa
memberikan gambaran yang sebenarnya tentang sakit yang dirasakan oleh

saya. Dengan demikian, maka pengalaman kesufian itu sebenarnya

" al.Hujwiriy, op. cit., h. 245
2 Ha'iri, op. cit., h. 79; ‘Irfan, ibid., h. 157-158;
13 Basiyaniy, op. cit., h. 171.
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bersifat trans-subyektif, dari subyek yang terbatas ke Subyek Tak

Terbatas."* Mungkin inilah sebabnya mengapa terma-terma dalam

tas. awwuf seringkali tumpang tindih, seperti antara gaybah-hud. i, sahw-
mahw, z. awgsywrb dan, mahw-
isbdtyang kesemuanya punya definisi yang berdekatan; nampaknya ini
dikarenakan masing-masing sufi merepresentasikan pengalamannya
dengan ungkapan-ungkapan yang mereka pilih, di samping untuk
membedakan antara pengalaman dirinya dengan pengalaman sufi lain. "
Bahkan boleh jadi bahwa pengalaman mistik dalam berkomunikasi
dengan Tuhan [yang oleh al-Gazaliy, dianjurkan cukup sampai tahap al-
fand’atau al-qurb'®], seperti alfan@’, alqurb, alwustl, al-hulill dan al-ittihdad

adalah suatu pengalaman yang sama namun dipresentasikan dengan kata

yang berbeda. Sebab, kata seperti kutipan yang mengawali makalah ini di

" Ha'iri, op. cit., h. 111;

' Indikasi ini terlihat seperti dalam penuturan Ibrahim al-Khawwas. ketika
ditanya oleh al-Hallaj tentang pengalaman tas. awwufnya: “Aku telah membuat doktrin
tentang penyerahan diri kepada Tuhan (tawakkul) khas doktrinku sendiri.” Lantas al-
Hallaj mengomentarinya, seakan ia juga ingin menunjukkan bahwa ia juga telah
mengembangkan suatu doktrin yang berbeda, dengan ungkapan: “Engkau telah menyia-
nyiakan hidupmu untuk membina tabiat ruhanimu; bagaimana pendapatmu tentang
kefanaan dalam pengesaan (alfana’ fi altauh. id)! [Lihat, al-Hujwiriy, op. cit., h. 190-191;
dan Abu al-Qasim al-Qusyairiy al-Naisaburiy, Risalatul-Qusyairiyah, Induk Ilmu Tasawuf,
terj. Mohammad Lugman Hakiem (Surabaya: Risalah Gusti, 1997), h. 181.]

'Lihat,  Simuh, Tasawuf  dan  Perkembangannya  dalam  Islam

(Jakarta:RajaGrafindo Persada, 1996), h. 165.
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atas: “Words only represent something else. They are not real thing. They are only
symbols.”

Dengan uraian di atas, dapat dimengerti mengapa Abl Sulaiman
al-Daraniy mengatakan bahwa ma‘rifah itu lebih dekat kepada diam dari
pada berbicara.!” Sebab, seandainya upaya menerangkan kompleksitas
pengalaman mistik diungkapkan dengan kata-kata, maka bisa jadi justru

mengesankan ungkapan-ungkapan paradoks, yang dalam istilah W.TStace

sebagai “the paradox of vacuum plenum”'® atau dalam istilah sufi “paradoks

nafyisbat,” menimbulkan absurditas, sebagaimana yang telihat pada
konsep Ibnu ‘Arabiy tentang Tuhan dengan prinsip Z. @hir-Batin, Wahid-

Kasir, dan MunazzahMusyabbah;'® apalagi jika diungkapkan dalam

keadaan ekstase (sukr), maka yang lahir adalah ungkapan-ungkapan
ekstatik (syatahdt) yang berbau syirik. Namun jika pengetahuan itu juga
harus diungkapkan, biasanya kaum sufi lebih memilih kata-kata metaforis

ataupun dalam bentuk puisi.

" Aboebakar Aceh, Pengantar Ilmu Hakekat dan Ma’rifat (Solo: Ramadhani,

1993), h. 102.

18\W.’I‘Stace, Mysticism and Philosophy (London: Macmillan & Co Ltd, 1961),
163.

" Mengenai konsep Ibn ‘Arabiy tentang Tuhan dengan prinsip Z. @hir-Bdtin,

Wah. id-Kas. Ir, dan Munazzah-Musyabbah, lihat Kautsar Azhari Noer, Ibn Al’Arabi,
Wahdat al-Wujiid dalam Perdebatan (Jakarta: Paramadina, 1995), h. 66-97.
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Epistemologi Tauhid kaum sufi yang mengandalkan kehadiran
pengalaman menjadikan tauhid lebih ditekankan pada aspek pola hidup,
ketimbang aspek-aspek konsepsional intelektual tentang Tuhan
sebagaimana yang dibicarakan oleh kaum filosof maupun teolog. Tapi

tauhid kaum sufi sebagaimana yang diterangkan yang oleh Basiyuniy:
“lall Uaat S L) 45add 5503 geall amgill 0S5 1720 Konon  yang

pertama kali membicarakan tauhid dalam pengertian pola hidup kaum
sufi adalah Abii al-Hasan al-Sirriy al-Sigtiy dengan merumuskan maqamat
dan ahwal sebagai jenjang untuk sampai (wusul) kepada pengetahuan
Tuhan (ma'‘rifah Allah).!

I11. TAUHID DALAM TAS. AWWUF

Jika dalam yurisprudensi Islam (figh) memandang bahwa
kewajiban pertama yang harus dilakukan oleh seorang mu’min adalah
mengucapkan syahddah tauhid atas keesaan Tuhan, maka dalam
tas. awwuf kesaksian (syahddah) tauhid bukan sekedar formalitas lip service
ataupun mental ascent, tetapi syahddah tauhid dalam tas. awwuf merupakan

totalitas aktifitas nyata kesaksian (syahddah) melalui refleksi dan perasaan.

0 Basiyliniy, op. cit., h. 283.
2! Aboebakar Aceh, op. cit., h. 101.
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Kesaksian seperti ini berarti “tidak ada sesuatu selain pengetahuan
(ma‘m’fah)Tuhan.”22

Tauhidnya seorang ‘drif (sufi yang telah sampai kepada ma‘rifah)
akan nampak dalam mu’amalah dan ibadah yang mentauhidkan tujuan
hanya untuk Allah, bukan karena ingin pahala atau takut siksa, serta
mengaharapkan masuk syurga [menurut Ibn al-Sind’, jika beribadah untuk
tujuan syurga sama saja dengan menyembah kenikmatan].?*> Oleh karena

itu, tauhidnya kaum sufi juga berimplikasi pada prinsip “mentauhidkan
(tanzih) tujuan” (&WY) ZeY). Hal ini sebagaimana yang terlihat pada

pembedaan Ibn al-STna antara zahid, ‘abid, dan ‘arif sebagai berikut:

L o35 )l ey (V1 Ll plas iy o157 L dalas O jlallpdaie aafl
Sl Salally L GRbe b Sy G e o Jady s
Ol =Y 232V aldsl 3V LWl 3 e slSLabl
Gl e gndl s dlolly A8 4k (S5 anad Lkl lalties

s 5LV ok e BV oY1 b, Ol sk il

22 William Stoddart, Sufism, The Mystcal Doctines and Methods of Islam (New York:
Paragon House, 1985), h. 45.

3 Lihat, Murtadha Muthahhari, “Manazil dan Magqamat dalam Irfan” dalam
Jurnal Al-Hikmah No. 12 (Dzulga’dah 1414-Muharram 1415), h. 54; ¢f. ‘Abd al-Qadir al-
Jailaniy, al-Fath al-Rabbaniy wa al-Faid. al-Rah. maniy, (Ed.) Anas Muhrah (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), h. 270.
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) Y ] s as Yy salal) g 4Y Laib o ody wlalds
A, JTM

Tauhid tujuan kepada Allah tanpa barter atau transaksi dalam
tas. awwuf yang berbeda dengan pemahaman ibadah formalistik figh ini.
Terlihat jelas dalam konsep mereka tentang tauhid dengan prinsip tajrid

dan tafrid, seperti yang dijelaskan oleh al-Kalabaz. iy sebagai berikut:

o Al¥isng ¢ 2lseYI e by (2L e opallay 3y O 1y millind
i b Jmy e o Loge e 5 L e e Ll 20
A 5 e 2ty colgr o Ny 058 2l ¥ 6l > o) S5
L BVl L) 05l aas (Wil ) DI Yly Lt ) oLl

codmg & Al 06 OF sy ¢ JWYI (3 dgng (JSEY o 5 OF 10y il
I3 sy (ose alllan Yy (b Bleln Vg ki 15, L 050 D6
SV s sy e We B o e Y ek (5256 JI> V) e

e sV s bW 2

* 1bn al-SInd’, alIsyardt, Bab IX “Magamat al-'Arifin’, dikutip oleh Muthahhari,

loc. cit..

# alKalabaz. iy, op. cit., h. 131.
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Tauhid kaum sufi yang bertumpu pada paham fand@’ dan ma‘rifah
di atas pada dasarnya bertingkat-tingkat dan berjenjang, pada mulanya
tauhid sufi masih mendekati tauhid mayoritas, yakni tauhid irddiy, namun
perjalanannya tauhid irddiy ini melahirkan pengalaman mistik yang
disebut fand’, sehingga mereka mengemukakan konsep tauhid syuhiidiy.
Meskipun pada yang tauhid yang kedua ini terkadang digunakan istilah
ittih. @d dalam fand’'nya seorang sufi, namun baik tauhid irddiy maupun
tauhid syuhiidiy masih memperhitungkan dualitas antara alam dan
Tuhan,?% sehingga hubungan tersebut masih berupa ittisal. Tapi dalam
perkembangan konsep tauhid kaum sufi selanjutnya tidak lagi berhenti
pada tahap fan@’ saja, melainkan sampai kepada fan@’ alfan@’. Pada tahap
ini kesadaran seorang sufi akan kefanaannya telah leyap pula. Sang sufi
telah lebur dalam penghayatan Zat Tuhan, sehingga antara pengetahuan,
yang mengetahui dan yang diketahui adalah satu. Tidak ada lagi dualitas,
Tuhan dan alam hanya merupakan satu esensi saja. Menurut Nicholson,
pada tahap fand’ al-fand’ inilah seorang sufi benar-benar telah ittih. ad

dengan Tuhan, di mana tidak ada lagi dualitas.?” Dalam ilmu tas. awwuf,

% Irfan, op. cit., h. 182.
¥ Lihat Reynold A. Nicholson, The Mystics of Islam (England: Arkana, 1975),,
h. 79.
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tauhid yang tidak mengakui dualitas (dengan paham wahdah alwujiid) ini,
biasanya disebut dengan tauhid wujiidiy.?®
A. Tauhid iradiy

Tauhid iradiy ini merupakan tauhid kaum sufi yang mendekati
tauhid mayoritas muslim umumnya, mereka masih berpegang teguh pada
prinsip-prinsip syariat Alquran dan sunnah, hanya saja mereka mencoba
menginterpretasikan Islam secara intuitif (z. auqiy) dengan sarana akal dan
spritual. Dapat dikatakan bahwa pilar utama yang melandasi Tauhid iradiy
ini adalah konsep alfubb atau almahabbah.?’ Dengan tetap berpegang
pada pemisahan yang tegas antara Khalik dan makhluk (dualisme) mereka
mencoba mengimplementasikan paham keesaan Tuhan dalam kehendak
perilaku mereka, yakni melarutkan kehendak individualnya ke dalam
kehendak Allah, dalam artian bahwa seorang hamba tidak mau
merealisasikan kehendak dan kesukaannya kecuali jika sesuai dengan
iradah dan Aubb Allah.

Tauhid iradiy (alfan@ ‘an ‘ibadah alsiwd@) ~ sebagaimana  yang
diterangkan oleh Ibn Taimiyyah merupakan fenomonema para nabi dan
para pengikutnya. Pada tataran tauhid ini kesadaran diri seorang hamba

sirna (fana’) dengan beribadah kepada Allah tanpa ibadah kepada selain-

2 Lihat ‘Irfan, op. cit., h. 185
¥ Lihat Basiyiiniy, 278; Aboebakar Aceh, op. cit., h. 102-103.
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Nya, dan dengan mahabbah, ta‘ah, khasyyah dan tawakkul kepada-Nya
tanpa mahabbah kepada selain-Nya...bertuhan kepada selain Allah telah
sirna (fand’) dari hatinya, dan bertuhan kepada Allah semata menjadi
mengejawantah (baga@’) dalam hatinya. Ringkasnya ia merupakan
transendsi kehendak hamba menuju kehendak Allah®
B. Tauhid syuhiidiy

Tauhid syuhiidiy merupakan realisasi atas paham unitas absolut
Tuhan dalam penyaksian dan refleksi, yakni menyatunya (ittih. ad)
seorang hamba bersama Allah, penyatuan yang bersifat visioner,
kontemplatif dan discoveri, bukan penyatuan subtansi suatu
entitaslttih. ad tersebut terjadi setelah proses fan@’-nya eksistensi seorang
sufi yang spesifisik dari entitas-entitas lain disekitarnya. Tataran tauhid
syuhiidiy ini, bukan lagi terbatas pada transendensi kehendak, melainkan
transendensi  eksistensi manusia yang finitif menuju eksistensi
transendent Ilahi yang infinitif, yakni kesirnaan eksistensi spiritual
seorang hamba dalam lautan Eksistensi Absolut.?!

Ittih. ad dalam seperti ini, seorang wdsil atau ‘arif hanya
menyaksikan sifat-sifat Tuhan, bukan esensi-Nya, karena itu Nicholson

menganggap bahwa - sekecil apapun kadarnya - pada ittih. ad seperti ini

39 Dikutip oleh Irfan, op. cit., h. 180.
! Ibid., h. 181
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masih terdapat unsur paham dualisme.?? Atau dalam istilah al-Gazaliy ia
merupakan ittih. Gd secara metaforis, tapi ensensinya adalah tauhid.*?
Dengan demikian ungkapan ittih. @d dalam tauhid syuhiidiy hanya
merupakan metafor-metafor yang digunakan  kaum sufi untuk
mengekspresikan fan@’-baqd@’ kaum sufi karena kedekatan ekstrim dengan
Tuhan.** Jadi pada hakekatnya ittih. dd metaforis tauhid syuhiidiy
merupakan ittis. @l yang masih mengakui dualitas alam dan Tuhan.

Yang membedakan tauhid ini dengan tauhid sebelumnya adalah
bahwa alAubb yang menjadi menjadi pilar tauhid irddiy, maka tauhid
syuhiidiy dengan pilar utamanya al-fana’ (‘an syuhtid alsiwd) mensyaratkan al-
hubb tersebut harus sampai kepada fand’ atau sukr.>> Pada fand@’ inilah
kaum sufi telah menemukan hakekat (oleh al-Qusyairiy didefinisikan

sebagai: musy@hadah rubiibiyyah®®), dan atas dasar itu munculah dikotomi

32 Nicholson, loc. cit.; Basiyiiniy, op. cit., h. 238.

33 al-Gazaliy, Misykdt al-Anwdr, ( Ttp.: tp., 1934), h. 122, dikutip oleh ‘Abd al-
Rah. man al-Wakil, Haz. ihi Hiya al-S. iifiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984),
h. 53.

3 Cf. Alessandro Bausani, “Teisme dan Panteisme dalam Ar-Rumi” dalam
Jurnal Al-Hikmah No. 12 (Dzulga’dah 1414-Muharram 1415), h. 69.

3% Pemahaman al-h. ubb yang mewakili tauh. id irddiy adalah: “ el Gladle (e
A G Qg WS ay ) Aol (5 1 5e8 ATy o yal sl 5 el 5 4BMAT 8 I s dalia s
"4 gy 4anay [Lihat Basiyiiniy, op. cit., h. 278.] Sedangkan pemahaman al-h. ubb yang
mewakili tauh. id irddiy adalah: “ ... "l (5 su e Qlall 0 gaad LY Aone Tonall Cuans
Aaga as S Al el G A1 I ddaall ) S 4dals Ol b yd sl [Lihat Simuh, op.
cit., h. 91].

3% al-Qusyairiy, op. cit., h. 65.
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antara hakekat dan syariafDan biasanya dengan sampai ke tingkat
pengetahuan hakekat ini seorang sufi membolehkan gugur syariat (isqdtal
syarl‘ah).”’

Namun tidak semua penganut tauhid syuhiidiy dengan konsep
fan@’nya membenarkan isqdtsyarTahlbn al-Qayyim, misalnya, ketika
menjelaskan fand@’ ia mengkombinasikan antara fand’ tauhid iradiy dan
tauhid syuhiidiy yang tetap menjunjung ketaatan terhadap syariatla

menerangkan fand’ dan baqad’ sebagai berikut:
¢ AT (B I s Ab) e OF gy il e dsdl s 3 <Ly
c;u.,j\}k QUY\) el o 644.“3 cou‘})\j 6&:\5\ o Co.>=:.5 té\}.w Le K.”agl
OF AiZg colaw Lo B2 o8 4ty colguls 33Ls ol 33l sy Of Gy

olgurle aelb o azollary colgurls 22" 38

Persoalan isqdtsyari‘ah bukan saja ditentang oleh kaum fuqahd’,
bahkan di kalangan sesama sufi pun terjadi tarik-menarik dalam masalah
ini. Dalam buku-buku tas. awwuf biasanya masalah ini dikaitkan dengan
masalah mahuw-isbdt ataupun sukrsahw. >° Kritik tajam terhadap para

penganut alfand@’ yang mengharuskan isqdtsyari‘ah diungkapkan oleh al-

37 Lihat, ‘Irfan, op. cit., h. 181; dan Basiyiiniy, op. cit., h. 239.
3 Dikutip oleh Basiyliniy, op. cit., h. 239
% Lihat, al-Qusyairiy, op. cit., h. 45-50.
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Junaid bahwa berzina dan mencuri lebih baik dari pada
isqdtsyari‘ahDemikian pula Ibn al-Jauziy secara keras menentang dikotomi

hakekat dan syariat dengan mengatakan:

“aaadile (G ansy b e sl OV b Uy dady did- 16,
26 & AR oy e S5 (b L) sl r esddl (3 By Lo (So Lnkey
USles 0 i (g sl et Oy padity jpmed deadl

Y @l ) e Lalelidnly con ol galslgds” 40

al-Qusyairiy secara bijak menjelaskan urgensi masing-masing
syari’at dan hakekat sebagai berikut:
“Setiap syariat yang tidak dikukuhkan oleh hakikat tidak bisa
diterima. Sebaliknya hakikat yang tidak dikukuhkan dengan
syariat, tidak akan suksesSyariat turun dengan tugas-tugas dari
sang Khali, sementara hakikat merupakan implementasi
pelaksanaan kebenaran. Syariat berarti Anda menyembah-Nya,
sedang hakikat berarti Anda menyaksikar1~Nya.41
C. Tauhid wujadiy
Tauhid wujiidiy merupakan aktualisasi progresif fand’ dalam tauhid

syuhiidiy menjadi fan@’ alfan@’ dalam Tauhid wujtidiy. Dalam totalitas fan@’

0 Basiyliniy, op. cit., h.280-281
41 . .
al-Qusyairiy, loc. cit..
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ini, bukan saja entitas alam yang melebur bahkan kesadaran dirinya atas
kefanaannya pun telah melebur, seorang sufi tidak lagi melihat entitas-
entitas alam - bahkan,juga dirinya -sebagai suatu yang eksis, Yang benar-

benar eksis adalah AllahKarena itu syahadah tauhid mereka pun tidak lagi

“

sekedar “ "4 Y) AV tetapi menjadi “4) V) asas ¥ atau “sa V) & Y7,

Dalam pandangan mereka, bahwa menetapkan adanya dua eksistensi
merupakan dualisme paradox yang menafikan satu terhadap lainnya, dan
ini bagi kalangan sufi merupakan syirik.*?

Hakekat eksistensi (alhagigah alwujiidiyyah) dalam pandangan
tauhid ini adalah: “satu dalam esesnsi namun banyak dalam sifat dan
namanya, banyaknya jumlah (entitas) hanyalah dari sudut pandang
representasi dan relitivitas.... Entitas-entitas tersebut, jika dipandang dari
aspek esesensialnya, merupakan Tuhan (AlHaqq); namun jika dipandang
dari aspek fenomenalnya, merupakan alam (alkhalg). Maka hakekat
cksistensi (alhagigah alwujtidiyyah) adalah AlHaqq dan alkhalg, satu dan

banyak, gadim dan ﬁadil',s, awal dan akhir, lahir dan batin, dan paradoks-

5 U 55yl s claml s 13 pms ol Lt 7 gn W) 58 % 416 (53] 2m 5
G agsani G O blaall ity BlA Cuend co_alaa e 5 aaly 13sa se cufi canadll g
s3sn s V) 2gn oY LaSh o AU Ssa g e JsY) 2 ga sy of il (SR dsansi (e (s [Lihat,
Abd al- Rah. man al-Wakil, Haz. ihi Hiya al-S. tfiyyah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah,
1984), h. 54].
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parodoks lain sebagainya. Paradoksi tersebut hanyalah perbedaan dalam
representasi bukan dalam esensi.”*?

Oleh karena itu, jika substansi dan esensi entitas yang banyak
adalah satu, yakni esensi Tuhan, maka jelaslah bahwa mencapai kesatuan
“wahdah” merupakan puncak pencaharian bagi ahli tas. awwuf . Jiwa yang
merupakan citra ideal (§irah migdliyyah) dari emanasi +ih Tuhan akan
kembali menyatu (ittih. @d) dengan-Nya. Kesadaran atas wahdah alawujiid
inilah yang membedakan antara tauhid syuhiidiy dan tauhid wujiidiy.
Tauhid syuhiidiy meskipun dalam fan@’nya (gaibah) melihat bahwa alam
adalah tiada, namun dalam hud. rnya melihat alam sebagai entitas yang
ada dan berbeda dengan Tuhan, dualisme merupakan kesadaran dalam
shaw. Sedangkan tauhid wujiidiy dalam gaibah dan hud. iir, sahw dan mahw,
jam‘ dan tafrigah dan dalam tgjalliy dan istitar tetap menyadari bahwa
tidak ada perbedaan antara AlHaqq dengan khalg, tidak ada dualitas dalam

tauhid wujiidiy, bahkan paham dualisme itu sendiri merupakan kesyirikan

dalam pandangan tauhid wujiidiy ini. Hal ini sebagai yang tercermin dalam
ungkapan Ibn ‘Arabiy: #“leue  sas oL el e olaw”. Dan Ibn

‘Arabiy dalam ungkapan lainnya secara tegas membedakan tauhid wujiidiy

® ‘Irfan, op. cit., h. 185.
* Irfan, ibid., h. 186, mengutip Ibn ‘Arabiy, Fus. is. alH. ikam, h. 161
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dengan dua tauhid lainnya, sebagaimana yang terlihat pada kutipan

berikut:

3gdt oS A il s Oly F Iude eoS all e ds o
o 2yl (3 L) Sy H Isdns w87 o aVL 5 0
Mg OIS 3L3YL JUB oy #1520 OIS plaa VL B (b
I3 de o870} adly Sls H LU oS 0] el AL

e b s 9oV e 3 0l 5g an il b gn il s ®

IV. ITTIH.AD

Ittihad secara etimologi berarti “bersatu,” namun bersatu di sini
tidak sama dalam pengertian bersatunya masyarakatMenurut ulama
tasawwuf untuk mencapai tingkatan ittihdd tersebut, seorang sufi harus

terlebih dahulu harus melewati tahapan fana@’ dan baqa’, dalam artian

* Noer, op. cit., h. 248, mengutip Ibn ‘Arabiy, Fus. iis. al-H. ikam, (Ed.) Abi al-
A‘la ‘Afifiy, vol. I (Beirut: Darul-Kitab al-‘Arabiy, 1980), h. 70. Pada vol. II h. 36, ‘Afifiy
menjelaskan maksud statemen Ibn ‘Arabiy di atas sebagai berikut:

Aadily B ) 5 2l e 4 4058 JS Y Gall Gl sy llaall 4y sl il )
Le 138 5 ¢(iilian Cpgn s O L dgadiill g g 5l J 8 O ganall 5 45 pean 5 Ball i coaa
s Ll o — dlall 5 B — Slals Gall asas o sih o () Al geal) 48 jaall 4pmi
AVl Gl (8 0 g3 50 B3 jhe Baad 5 AR 3 s g0 (il 5L (S e (liliamdie (iR (Jlilise
Yie) oly O Glhaall 4y 5ull Haals o jilly Gl ) 5 sl 8 Canl g V)5 4l H3ald
Ao dll 4@l e al s Al alladl 2 ga )
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lenyapnya seseorang dari dirinya sendiri dan dari makhluk lainnya melalui
hilangnya kesadaran diri dan makhluk lainnya itu. Dengan demikian

sebenarnya diri tetap ada, demikian pula makhluk lainnya itu. Tetapi ia

tidak sadar lagi akan alam sekitarnya dan dirinya sendiri.*

Teori ittih dd ini benihnya dipelopori oleh Ab@i Yazid al-Bistamiy
dengan konsep alfand@’-nya yang memandang manusia pada hakikatnya
seesensi dengan Tuhan dan dapat bersatu dengan-Nya, apabila ia dapat
meleburkan dirinya sebagai suatu pribadi, sehingga ia tidak lagi menyadari
dirinya sendiri, atau dengan kata lain, bila seseorang telah meleburkan
dirinya ke dalam wujud Tuhan, barulah ia dapat bersatu dengan Tuhan,
sehingga yang tampak saat itu adalah wujud yang satu antara ‘a@bid dan
Ma'‘bid.

Bahkan al-Bist.amiy sendiri (dalam syathahnya mengatakan: “Aku
inilah Allah, tidak ada tuhan selain Aku, oleh karena itu sembahlah Aku.”
Para pendukung aliran ini memandang bahwa ucapan tersebut
merupakan ucapan Tuhan yang dikeluarkan melalui lidah al-Bistamiy,
atau ucapan al-Bistamiy yang berada dalam keadaan fand’, seolah-olah ia

berbicara atas nama Tuhan.

0 al-Qusyairiy, al-Risalah alQusyairiyyah (Kairo: Muh. ammad ‘Aliy S. abih. ,
1966), h. 23.
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Al-Bistamiy dipandang sebagai pembawa arah bagi timbulnya
aliran “wahdah alwujiid.” Paham ini timbul sebagai konsekwensi lebih
lanjut dari pendapat sufi yang memandang jiwa manusia itu sebagai
emanasi dari ruh Tuhan Yang Maha Kuasa. barang siapa yang mampu
membebaskan diri dari alam lahiriah ini ataupun mampu meniadakan
pribadinya dari kesadarannya, maka ia akan memperoleh jalan kembali ke
sumber asalnya. la akan menyatu dengan Tuhan Yang Maha Tunggal
sehingga yang dilihat dan dirasakan hanya satu keadaan. Itulah yang
disebut ittihdd, yang disebut oleh al-Bistamiy “takhrij al-fand@’ fi al-tauhid,”
yaitu perpaduan dengan Tuhan tanpa diantarai oleh apapun juga.

Selanjutnya, dari teori al-Bisfdmiy ini, muncul pula apa yang
dinamakan “Auliil” yang dicetuskan pertama kali oleh al-Hallaj, tokoh sufi
kelahiran Persia (224-303 H.) dan meninggal karena dihukum mati di
Bagdad atas pahamnya tersebutSecara etimologi, Auliil berarti
“bertempat’” artinya menyusupnya suatu benda kepada yang lain, seperti
menyusupnya air ke dalam pohon. Abl Nasr al-Ttlsiy menjelaskan arti
hulill sebagai berikut: “Sesungguhnya Allah telah memilih tubuh-tubuh

tertentu yang akan ditempati oleh makna ketuhanan, sehingga

. 47
menghilangkan makna kemanusiaan.

* Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam (Jakarta: Bulan Bintang,

1973), h. 88.
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Dalam mempertahankan teorinya al-Halldj mengemukakan

firman Allah dalam surat Al-Bagarah/2: 34:.... a2¥ Jsaa) 4N Ll 3y

& 0S5 il ¥) saaud(Dan [ingatlah] ketika Kami berfirman kepada para

malaikat: “Sujudlah kalian kepada Adam,” maka susjudlah mereka kecuali
Iblis, ia enggan dan takabur dan ia termasuk golongan kaum kafir).
Menurut al-Halldj ayat tersebut menunjukkan bahwa pada diri Tuhan
(Lahtit) terdapat sifat-sifat kemanusiaan (Nasiit) dan sebaliknya, pada diri
manusia terdapat pula sifat-sifat ketuhanan. Hal itulah yang menyebabkan
Allah menyuruh para malaikat dan Iblis agar bersujud kepada Adam.

Al Halldj menceritakan bahwa dirinya yang telah mengalami
proses hultil dalam sebuah syairnya yang berarti: “jiwaMu disatukan
dengan jiwaku, sebagaimana anggur disatukan dengan air yang bersihDan.
jika ada sesuatu yang menyentuh Engkau, ia menyentuh aku pula, dan

ketika itu - dalam setiap hal - Engaku adalah aku, aku adalah Dia, yang

kucintai adalah Aku.”*®

Sementara itu, Nicholson berpendapat bahwa ajaran “manusia

(Nastit) bisa bertempat dalam Tuhan (Lahtit)” terpengaruh oleh ajaran

* Ibid.., h. 83.
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Yesus yang mengatakan: “Siapa yang melihat aku, berarti ia telah melihat

Bapa.”*’

Manusia yang dapat bersatu dengan Tuhan adalah manusia yang
telah mampu menghilangkan sifat-sifat kemanusiaannya, dalam keadaan
demikian barulah Tuhan dapat mengambil tempat dalam dirinya dan saat
itu roh Tuhan dan roh manusia telah menjadi satu.

Teori al- Hallaj ditentang keras oleh ulama figih, yang berujung
dengan hukuman mati untuk dirinya, sebab ucapannya yang mengatakan
“Ana al- Haqq,” menggambarkan bahwa dialah gambaran kebenaran
Tuhan. Di samping itu, ia pun dituduh membantah syariat ibadah haji,
sebab - baginya - haji itu cukup dengan niat yang ikhlas dalam hati.

Kamil Must.afa mengatakan bahwa ajaran-ajaran tasawwuf al-
Halldj mempunyai kaitan erat dengan Syi'ah dan bahkan ada yang

mengatakan bahwa al-Halldj suatu saat nanti akan muncul lagi di atas

. 50
dunia.

Sebagai kelanjutan dari teori Auliil ini, lahirlah faham wahdah al-
wujild yang dibawa oleh Ibnu ‘Arabiy kelahiran Persia tahun 598

HUngkapan wahdah alwujiid berarti bahwa yang wujud itu hanya satu,

* Nicholson, op. cit., h. 150.
> Nasution, op. cit., h. 85; cf., Abu Bakar Aceh, Pengantar Ilmu Tasawwuf
(Semarang: CV. Ramadlani, 1963), h. 21.
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tidak ada duasnya dan merupakan suatu kepercayaan bahwa wujud
makhluk adalah juga wujud Tuhan. Makhluk merupakan perwujudan
Khalig dan yang tampak bermacam-macam in pada hakikatnya merupakan
cerminan/gambaran Allah.

Faham ini merupakan perluasan ajaran tasawwuf selanjutnya,
karena ndsiit yang ada dalam ajaran Aulill telah ia ganti dengan Khalg
(makhluk), sedangkan lahiit dengan Al-Haqq (Tuhan). Khalg dan Al-Haqgq
adalah dua sisi bagi segala sesuatu. Aspek lahirnya di sebut khalg,
sedangkan aspek batinnya disebut Al-Haqq.

Dengan demikian segala sesuatu yang ada ini mengandung aspek
lahir dan aspek batin atau terdiri dari arad. (aksiden) dan jauhar
(substansi). Aspek khalg atau aspek luar mengandung sifat kemakhlukan
(ndstit)sedangkan aspek batin atau Al-Hagq memiliki sifatsifat ketuhanan
(lahi).

Menurut Ibnu ‘Arabiy, alam ini diciptakan Allah dari ‘ain al-
Wujiid sehingga apabila Tuhan ingin melihat dirinya, maka dia cukup
melihat alam ini. yang pada hakikatnya tidak terdapat perbedaan antara
keduanya, walaupun alam ini pada alhirnya berbeda-beda, tapi pada setiap

yang berbeda-beda itu terdapat sifat-sifat ketuhanan dan pada hakikatnya

Tuhanlah yang menjadi esensi segala sesuatu itu.>!

>! Abu Bakar, ibid., h. 3.
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Dari sini timbullah paham kesatuan wujud (wahdah alwujid)
dalam artian bahwa alam yang tampak oleh indera yang penuh variasi ini
sebenarnya adalah satu. Keadaan demikian dapat dicontohkan dengan
orang yang melihat bayangannya sendiri dalam beberapa cermin.
Berapapun banyaknya bayangan itu, bukanlah kenyataan.

Ibnu ‘Arabiy mengatakan bahwa “kalau tidak ada kesepakatan
kaum Muslimin bahwa salah satu syarat sah salat itu menghadap Kiblat
(Ka’bah), saya berpendirian menghadap kiblat tidak termasuk syarat,

sebab Allah menegaskan: “Ke mana saja kamu menghadap maka disanalah

wajah Allah (kiblat)”.>? Meskipun Ibnu ‘Arabiy berbicara mengenai

ibadah syar’iy sebagai yang terlihat di atas, namun ada indikasi bahwa ia

membedakan taklif syar’iy antara orang awam dan khawwds, sebagaimana

yang terlihat pada pembedaan Ibnu ‘Arabiy dalam masalah tahdrah yang

lebih mementingkan aspek batini, seperti yang terlihat pada pembedaan

Ibnu ‘Arabiy berikut:

e Tahdrah yang tidak masuk akal, yaitu tahdrah dari hadas, sedangkan
hadas itu sendiri adalah sifat seorang hamba. Bagaimana mungkin
mensucikan sesuatu dari hakikatnya, sebab jika jika Aadas dibersihkan

dari hakikatnya, maka hilanglah ‘ain-nya.

> Ibid, h. 55, mengutip Zakiy Mubarak.
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e Tahdrah menurut pengertian Ibnu ‘Arabiy adalah pendengaran,

penglihatan, dan seluruh anggota badan manusia dalam keadaan

beribadah.

Aliran ittihad> sebagaimana yang telah diuraikan di atas, yang

merupakan pengembangan atas pemikiran dari Abl Yazid al-Bistamiy
dengan pemikiran fan@’ dan bag@-nya, dari al-Hallaj dengan konsep Auliil-
nya, dan dari Ibnu ‘Arabiy dengan ajaran wahdah alwujiidnya telah

menimbulkan respon pro dan kontra terhadap ilmu tasawwuf. Kritik

keras terhadap ittihdd dilontarkan oleh Ibn Taimiyyah,* dan ‘Abd al-

Rahiman al-Wakil>® yang menganggap bahwa ajaran tersebut merupakan

ajaran kufr dan bidahAbli Nasr al-Sarrdj, misalnya, mengkritik
pandangan Auliil yang mengidentikkan kualitaskualitas Tuhan dengan
Zat Tuhan. Al-Sarraj menyatakan:

“Those who have erred in this doctrine [Auliil, pen.] have failed to observe that

the qualities of God are not God. To make God identical with His qualities is

> Meskipun masing'masing ittih. dd, h. ultl, dan wah. dah alwujid berbeda
konsep, namun tidak jarang para ulama yang mengkritisinya mengidentikkannya dengan
ittih. ad, lihat misalnya Ibn Taimiyyah dalam Noer, op. cit., h. 39.

>* Lihat, ibid., h. 40.

»‘Abd al-Rah. man al'Wakil dalam bukunya Haz. ihi Hiya alS. ifiyyah
mengkritik secara mendalam tentang ajaran-ajaran sesat tas. awwuf, termasuk ajaran
ittih. ad, h. ulal, dan wah. dah alwujiid, mulai dari Ibn al-Farid. , Ibn ‘Arabiy, al-Jiliy, al-
Gazaliy, sampai al-H. allaj. Lihat, ‘Abd al- Rah. man al-Wakil, Haz. ihi Hiya al-S. tfiyyah
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1984).
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to be guilty of infidelity, because God does not descend into the heart, but that

which descend into the heart is faith in God and belief in His unity and

reverence for the thought of Him.”56

Sedangkan dalam masalah ittihad, al-Sarraj mengkritik sebagai
berikut:

“Humanity does not depart from man any more..., but the inborn qualities of

humanityare changed and transmuted by all-powerful radiance that is shed

upon them from the divine Realities. The atributes of humanity are not the

. »57
essence of humanity.

Meski demikian, nampaknya ada upaya penelitian kembali atas
validitas kesesatan ajaran-ajaran ittihdd yang dilakukan para sarjana
Muslim kontemporer. Abdul-Aziz Dahlan, misalnya dengan mendasarkan
tolak ukurnya langsung kepada Alquran dan Hadis (bukan ortodoksi

teologi) membenarkan ajaran wahdah alwujiild Syamsuddin Sumatrani

*® (Jadi orang yang sesat dalam doktrin [h. ulil, pen.] ini telah gagal mencermati,
bahwa kualitas-kualitas Tuhan bukanlah Tuhan. Mengindentikkan Tuhan dengan
kualitas-kualitas Tuhan merupakan kekufuran, sebab bukan Tuhan yang turun ke hati,
melainkan keimanan kepada Tuhan, keyakinan atas kesatuan-Nya dan keterpanaan
pemikiran terhadap-Nya lah yang turun ke hati.) Dikutip oleh Nicholson, op. cit., h. 157-
158; cf., ALH ujwiriy, op. cit., h. 237-240

*7 (Bagaimanapun kemanusiaan tidak bisa dipisahkan dari dari manusia..., tapi
pembawaan kualitas-kualitas kemanusiaan [bisa] diubah dan dipindahkan oleh seluruh
kekuatan cahaya/nur dari realitas ketuhanan. yang dipancarkan kepada mereka. Atribut-
atribut kemanusiaan bukanlah esensi kemanusiaan itu sendiri.) Ibid., h. 158.
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sebagai yang tidak bertentangan dengan Alquran.58 Demikian pula Azhari

Kautsar Noer, dengan menganalisis secara komprehensip atas ajaran-
ajaran tasybth dan tanzth Ibn ‘Arabiy, sambil mengkomparasikannnya
dengan faham phanteisme, menyimpulkan bahwa ajaran wahdah alwujtid
Ibn ‘Arabiy tidak bertentangan dengan tauhid, bahkan ia juga

menegaskan bahwa doktrin wahAdah alwujiid merupakan ekspresi tauhid

yang paling tinggi.”’

M. ITTISAL

Ittisal merupakan suatu aliran tasawwuf yang menyatakan bahwa
manusia dapat berhubungan secara langsung dengan Tuhan melalui ilmu
dan amal. Untuk mencapai hubungan tersebut seorang sufi melakukan
riydd. ah dan mujdhadah serta mengerjakan berbagai amalan sunnah

disamping melakukan amalan yang diwajibkan. %© Biasanya mereka

> Lihat, Abdul-Aziz Dahlan “Pembelaan Terhadap Wahdat Al'Wujud: Tasawuf
Syamsuddin Sumatrani,” Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. III, No. 3 (1992), h. 98-113. Ia
meneliti masalah ini dalam disertasi doktoralnya di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
1992 dengan judul “Tasawuf Syamsuddin Sumatrani.”

*” Lihat, Noer, op. cit., hal. 225. Buku ini asalnya juga merupakan penilitian
disertasi doktoral di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 1993 dengan judul “Wahdat al-
Wujtid Ibn Al-‘Arabi dan Panteisme.”

% Di antara definisi-definisi ittis. dl lainnya adz}lah sebagai berikut:

. LM\)MAJP)%&M\@JQghY\JP}SDM@cM\&A)@
A1 pn (i im gl Sl Al Lo A a1 (o 2 pm g e Jlils i el 4L

. @YJ&&HYJwﬁﬁM\&wcHﬁM (5 g Las oy iy
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melandaskan pemahaman ini dengan firman Allah Q.Sal-Kahfi: 110

sebagai berikut:

labia See Janli gy ol ga 0 7 sl 4y 32l &8Ny (Barang siapa

yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya, maka hendaklah ia
melakukan amal saleh dan jangan ada seorangpun vyang
mempersekutukan Tuhannya dalam beribadah.)

Ayat tersebut menjadi acuan bagi penganut ittisal untuk menjalin
hubungan dengan AllahKonon al-Gazaliy merupakan tokoh sufi yang
sering disebut-sebut sebagai penganutaliran ini. la sering dianggap sebagai
pioner yang menjadikan tasawwuf “kembali halal” bagi ahli syariat, setelah
sebelumnya para ulama figh memandang ajaran tasawwuf yang diajarkan
oleh al-Bistamiy dan al-Aallaj sebagai suatu yang haram (terlarang). Bahkan
ada yang menegaskan bahwa al-Gazaliy merupakan pembentuk tagsawwuf
murni Islam (baca: Sunniy) dengan magnum opus karya tasawwuf Ihya
‘Uliim al-Din dan Misykat al-Anwdr.®!

Bagi al-Gazaliy dalam mendekatkan diri kepada Allah harus

ditempuh jalan panjang yang biasa disebut “maqamat, seperti al-taubah, al-

o sl AaEKa s ) Y sl

o Axiliayad jhla o pun JuaiV g dlld e aeliagiy ¥ [Abu Bakr Muh. ammad
Ibn Ish. aq al-Kalabaz. iy (alTa‘@ruf li Maz. hab Ahli al Tas. awwuf, Ed. Ah. mad Syams al-
Din (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1993), h. 127.]

6! Lihat misalnya, Ridwan A. Malik, “Ittihad dan Ittishal dalam Kajian Tasawuf”
dalam Jurnal Ta’dib Vol. 2. No.2 (Mei-Agustus), h. 71.
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sabr, al-fagr, al-xuhd, altawakkul, almahabbah, alwid. @, dan al-ma‘rifahDi
mana setiap maqamdt tersebut harus dilalui satu persatu guna mencapai
tingkatan terakhir, yaitu ma’rifah kepada AllahMaqdmdt ini merupakan
sesuatu yang diupayakan (makdsib) yang darinya seorang sufi akan
mendapat anugerah Allah (mawadhib) yang berupa kualitas-kualitas
spiritual, seperti almuqdrabah, almahabbah, at-tama’ninah dan lain-lain.

Kualitas-kualitas spiritual ini biasa dikenal dengan istilah ahwal.®?

IV. MA*RIFAHMENURUT AL-GAZLIY

Pendapat mengenai eksistensi Tuhan dapat dilihat dalam uraiannya tentang ma‘rifah
dalam bukunya Ihya@’ ‘Uliim al-Din. Menurut al-Gazaliy ma‘rifah adalah mengenal
Tuhan (h.. ad. rah rubtibiyyah). Eksistensi Tuhan menurutnya meliputi segala
wujud, tidak ada yang wujud dengan sebenarnya kecuali Allah dan perbuatan-Nya

sendiri.

62 al-Sarraj mendefiniskan magdmdt dan ah. wal sbb.: 4 (s (G 2all alia zalsal)
il oo Le s dladl s il ) g Uadil) 5 il jl) 5 laalaall 5 ilalall (e 48 oy Led s 55
Glalaalls [Dikutip oleh Basiyiiniy, op. cit., h.119.]
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